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Diagnosa Penyakit Distemper pada Anjing Lokal Bali menggunakan Uji RT-PCR

Anak Agung Sagung Istri Pradnyantari®’, Putu Titin Evi Sucitrayani?, Anak Agung Ngurah Oka
Pujawan!, Anak Agung Ngurah Gede Dwina Wisesa!, | Wayan Yustisia Semarariana?, Maria
Pristi Anris Yunikawati!, Putu Satya Dwipartha!, | Nyoman Suartha?

Praktik Bersama Dokter Hewan Kedonganan Veterinary, Departemen llmu Penyakit Dalam Rumah Sakit
Hewan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana Jalan Bantas Kangin 11 Kedonganan Kuta Bali
*Korespondensi: aasglstripradnyantari@gmail.com

Kata kunci: anjing lokal, distemper, RT-PCR.

Pendahuluan

Distemper merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus RNA dari family
Paramyxoviridae, Virus Ini biasa menginfeksi anjing dengan status belum tervaksinasi
Distemper dari umur 2 hingga & bulan. Gejala klinis yang ditunjukkan oleh anjing yang terinfeksi
virus ini masih terlihat umum seperti demam, lemas, diare, dan kejang. Namun dengan gejala
klinis yang umum dan belum menciri khas (patognomonis) menyulitkan membuat diagnosa
tetap. Diagnosa penvakit distemper seringkali dikelirukan dengan peyakit lain, Sehingga uji RT-
PCR dapat menjadi peneguhan diagnosa penyakit distemper [1).

Kejadian Kasus

Signalemen, Anamnesa, dan Gejala Klinis, Seekor anjing dengan nama Bona berumur
empat bulan memiliki bobot badan tiga kilogram. Anjing berwarna rambut putih, berjenis
kelamin betina dan berbangsa atau ras lokal bali. Anjing dibawa ke Praktik Bersama Dokter
Hewan pada tanggal 26 Februari 2016. Keluhan dari pemilik yaitu anjing lemas, bersin-bersin
lalu timbul leleran lama-kelamaan berwarna hijau sejak minggu lalu. Pemilik juga mengatakan
bahwa anjing selalu mengeluarkan kotoran setiap hari padahal sudah dibersihkan. Anjing
muntah sebanyak 3 kali sehari dan tidak mau makan sejak 4 hari hanya mau minum saja. Pemilik
biasa memberikan pakan nasi dicampur dengan daging ayam yang sudah direbus. Status anjing
belum tervaksinasi dan diberi obat cacing sejak kecil. Anjing mendapatkan penanganan Infus
cairan NaCl dan oksigen namun kondisi tubuh anjing tidak kuat untuk bertahan lalu meninggal,

Gejala klinis yang ditunjukkan yaitu demam (40°C), discharge mukopurulent pada mata dan
hidung, diare, nafsu makan menurun yang menjadikan kondisi tubuh anjing menjadi kurus
(anoreksia), inkoordinasi system saraf, dan terdapat pustula di bagian abdomen.

Pemeriksaan Fisik. Setelah dilakukan inspeksi status gizi anjing tersebut kurus yang mana
tulang rusuk, tulang belakang, bagian ujung pundak dan pelvis dapat terlihat (pendek). Selain
kurus, anjing juga terlihat pemurung dan penakut. Temperatur anjing mencapai 40°C dan turgor
kulit lebih dari 3 detik.

Pemeriksaan Penunjang. Pemeriksaan penunjang dilakukan dengan metode inokulasi di
telur ayam bertunas (TAB) melalui membrane koricalantois yang dilanjutkan dengan isolasi
RMA. Hasil isolasi di uji pada uji RT-PCR lalu elektroforesis dan visualisasi.

Diagnosa. Berdasarkan signalemen, anamnesa, gejala klinis, dan pemeriksaan laboratorium
malka anjing didiagnosa menderita Canine Distemper Virus.

Prognosa. Prognosa dari penyakit ini ialah Infausta.

Pembahasan

Anjing dibawa ke Praktik Dokter Hewan Bersama Kedonganan Veterinary dengan keadaan
kritis dan mengarah kepada gejala klinis penyakit distemper. Pertolongan pertama yang
diberikan membuat anjing bertahan sementara waktu. Gejala klinis yang ditunjukkan oleh anjing
sering dikelirukan dengan Canine Parvo Virus (CPV) sehingga hal ini menggugah untuk
dilakukannya uji RT-PCR guna mengetahui adanya agen infeksi virus dari penyakit distemper
[2]. Sampel yang digunakan yaitu organ deri otak, limpa, paru-paru dan vesical urinaria.
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Gambar 2 Interpretasi hasil elektroforesis pada Agarose

Reverse Transcriptase-Polvmerase Chain Reaction (RT-FCR) adalah teknik untuk melacak
asam nukleat dan belakangan ini telah banyak dipakai untuk melacak virus, baik pada hewan
maupun pada manusia. Prinsip uji ini berdasarkan reaksi rantai polimerase dengan mengubah
RNA menjadl DNA menggunakan enzim trankriptase. Uji RT-PCR dapat mendeteksi keberadaan
virus dari ekskresi respirasi, darah dan organ-organ tubuh lainnya. Karena itu, peneguhan
diagnosis pada penyakit CDV dapat dilakukan dengan menggunakan RT-PCR [1].

Sebelum melakiukan RT-PCR, dilakukan isolasi dan perbanyakan virus pada Telur Ayam
Bertunas (TAB) umur 11 hari di membran korioalantois. Setelah panen, embrio dalam keadaan
hidup saat pemanenan. Visualisasi dari hasil elektroforesis menunjuldian hasil positif. Pada
gambar 2, Line pertama bukanlah hasil RT-PCR melainkan sebuah penanda (marker). Dari line
pertama vang paling bawah menunjukkan 100 bp, kemudian naik menjadi 200 bp, 300 bp, dan
seterusnya. Line selanjutnya vang berisi kode “SY" dan "SG" merupakan sampel CDV yang telah
diuji, sedangkan kode "Kontrol Positif {(+]" dan "Kontrol Negatif (-}" merupakan suatu kontrol
vang nantinya dicocokkan dengan hasll visualisasi sampel CDV yang diuji. Interpretasi hasil
elektroforesis sampel kasus yang memiliki kode "SG” menunjukkan hasil positif, jika disesuaikan
dengan Line marker [garis penanda) ukurannya menjadi 350 bp.

Simpulan
Diagnosa pada penyakit distemper dapat dilakukan dengan Uji RT-PCR.

Ucapan Terima Kasih
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